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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul ini sangat diperlukan apabila diperkirakan akan timbulnya perbedaan isi atau
komponen serta sebagai suatu inti pokok terhadap permasalahan di suatu karya ilmiah, maka dapat dapat
untuk dipermudahkan pada memparsfrasekan suatu tema didalam suatu karya ilmiah dapat dibahas secara
cermat serta detail. Adapun judul skripsi yang diambil adalah “ Peran Kepala Madrasah Sebagai
Motivator Dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru Di MIN 6 Bandar Lampung’’.Agar bisa
dipermudahkan oleh pembaca untuk memahami isi ulasan yang terdapat didalam judul skripsi ini, maka
penulis perlu menjelaskan sebagai beriku:

1. Peran
Peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh seorang yang berkedudukan
di masayarakat. Jadi yang dimaksud dengan peran adalah bahwa Kepala Madrasah mempunyai peran
yang sangat penting di Madrasah agar madrasah tersebut dapat lebih maju dan berkembang sesuai
dengan tujuan yang telah di cita-citakan bersama.?
Peran yang dimaksud adalah usaha maksimal yang dilakukan oleh Kepala Madrasahsecara terus
menerus dan berkesinambungan dalam rangka memaotivasi guru dan staf.

2. Kepala Madrasah
Kepala Madras j i organisasi madrasah yang
bertugas mengatur r organisasi dan bekerjasama de ru dalam mendidik murid

untuk men n serta rpgemahami semua kebu
Kepala e!liﬁ;da kat khusus untuk
menduduki j damta g jaw; rhada ncaran madarsah di

MIN 6 Bandar L

3. Motivator ﬁ\ (’.

Motivasi pada dasarnya dapat m ri seseorang atau disebut motivasi internal dan
dapat pula bersumber dari luar diri seseorang atau disebut motivasi eksternal.guru dalam menjalankan
tugasnya sangat membutuhkan motivasi baik itu motivasi internal dan motivasi eksternal. Salah satu
motivasi yang dibutuhkan oleh para guru yaitu motivasi yang diberikan oleh Kepala Madrasah.*

Selain itu, motivasi berasal dari kata motive yang diartikan sebagai kekuatan yang terdapat pada
diri setiap individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat
diamati secara langsung, namun dapat dilihat dari dalam meninterprestasikan pada tingkah lakunya,
seperti rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.

4. Kinerjaguru
Kinerja guru adalah hasil, kemajuan dan prestasi kerja guru dalam melaksanakan pembelajaran,
baik dalam merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil pembelajaran,
melakukan bimbingan dan latihan terhadap peserta didik, serta komitmennya dalam melaksanakan

%Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : 2001 ), 69.

®Muharofah Nur Safitri, "Peran Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Muharofah Nur Safitri ', Jurnal :
JPII 3, no. 1 (2018): 47, http://ejournal.unibo.ac.id/index.php/edukais/article/view/75.

“Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta : Rajawali Prest, 1992 ),73.
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tugas. Baiktidaknya kinerja guru dapat dilihat dari pelaksanaan kompetensi-kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru disamping memiliki kualifikasi akademik.’

5. MIN 6 Bandar Lampung

MIN 6 Bandar Lampung adalah salah satu Lembaga Pendidikan Negeri yang berciri khas Islam
yang berada di Kota Bandar Lampung tepatnya di Jalan Kimaja No. 50 Kelurahan Way Halim Permai
Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung. Merupakan tempat penulis mengadakan penelitian
atau objek penelitian.

Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud dalam skripsi ini yaitu suatu
penelitian untuk mengungkap dan membahas secara lebih mengenai “ Peran Kepala Madrasah
Sebagai Motivator Dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru Di MIN 6 Bandar Lampung.”

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah faktor yang sangat paling penting bagi kehidupan manusia untuk mengembangkan
potensi peserta didik yaitu meningkatkan ilmu pengetahuan dan meningkatkan ilmu pengetahuan iman
dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,hal ini sejalan dengan undang-undang sistem pendidikan
nasional No.20 tahun 2003 Bab Il yang berbunyi :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa bertujuan untuk perkembangan
potensi peserta didik agar menjadi manusia, yang berimangdan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilm K andi menj rga Negara yang demokratisserta
bertanggung jawab”.°

n untyk mencerdaskan

kehidupan ba kan magusia seutuhaya, yait i an dan bertakwa
terhadap Tuha budﬁtmﬁmil' eterampilan, sehat
jasmani dan ro i ) irt; i masayarakatan dan
kebangsaan. Agar pe i jadi Wl i uh rakyat sesuai dengan
kemampuan masing-masing individu.

Madrasah merupakan le adrasah juga merupakan tempat
bergabung atau kumpulan orang-orang seba@ai simber d&/a manusia dalam satuan kerja masing-masing
mempunyai hubungan atau terikat dalam kerja sama untuk mencapai tujuan.®

Madrasahyang efektif itu harus memiliki kepemimpinan instruksional yang kuat, mempunyai fokus
yang jelas terhadap lulusan, memiliki harapan yang tinggi terhadap murid, memiliki lingkungan yang
aman dan teratur, dan melakukan monitoring terhadap seluruh kegiatan yang telah tercapai. Di samping
itu, setiap Kepala Madrasah juga harus menguasai seluruh aspek-aspek manajerial dan mampu
mengembangkan kemampuan manajerialnya secara baik. Oleh karena itu, maju mundurnya kegiatan inti
organisasi madrasah sangat ditentukan oleh tugas dan peran Kepala Madrasah dalam mengelola
madrasahnya.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa madrasah adalah lembaga yang bersifat kompleks
dan unik vyaitu bersifat kompleks dalam artian madrasah sebagai organisasi terdapat dimensi yang satu

®Lailatussaadah, "Upaya Peningkatan Kinerja Guru",Jurnal: Intelektualita 3, no.l (2015): 15, https://www.jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/intel/article/view/196.

®Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) (UU RI No 20 Th. 2003) (Jakarta: Sinar
Grafika, 2011), 7.

"Matin, Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 72.

8wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 137.
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dengan yang lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedangkan bersifat unik, menunjukkan bahwa
Madrasah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi
lainnya. Ciri-ciri tersebut menjadikan madrasah mempunyai ciri khas yang unik.

Kepala Madrasah adalah seseorang yang mempunyai wewenang serta tanggung jawab terhadap
semua kegiatan-kegiatan di madrasah tidak akan kita jumpai madrasah yang baik dengan Kepala
Madrasah yang buruk atau sebaliknya madrasah yang buruk dengan Kepala Madrasah yang baik. Kepala
Madrasah yang baik akan bersikap dinamis untuk menyiapkan berbagai macam program pendidikan.
Bahkan, tinggi rendahnya mutu suatu madrasah akan dibedakan oleh kepemimpinan Kepala Madrasah.

Berkaitan dengan jiwa kepemimpinan yang dimiliki seorang Kepala Madrasah, sesuai dengan firman
Allah dalam Q.S Shad ayat 26, yaitu:

Z -

el &) mwupvu@sd}w = Y5 ulwgpuu@ L;wuu;;uwm

P
(26 342.3) (30 LT 535 1555 L Buna 2036 0 AT Ul 8 sk

Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, Maka berilah
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia
akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan. (Q.S. Shad : 26 ). °
Dari penjelasan di atas, maka dapat difahami bahwasann a posisi Kepala Madrasah akan

l : @turan dari program yang ada di
lingkatkan kompetensi profesional

gun semangat guru
K profesional dengan
menguasai secara baik 3 madrasah, serta memiliki
komitmen moral yang tinggi ata g etik profesinya. Sebagai pemimpin,
Kepala Madrasah adalah subjek yang e [ emampuannya melalui bimbingan,
tuntunan, pemberdayaan, atau anjuran kepada seluruh komunitas madrasah untuk mencapai tujuan
lembaga secara efektif dan efisien.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa Kepala Madrasah adalah salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan, karena itu
Kepala Madrasah harus mampu membawa lembaganya kearah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan,
ia harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa depan dalam kehidupan global
yang lebih baik.

Bila kita cermati hal tersebut menunjukkan bahwa tugas dan fungsi Kepala Madrasah tidak sedikit
karena dia merupakan orang yang paling berpengaruh dalam mencapai suatu tujuan organisasi (lembaga
pendidikan). Menurut Euis Karwati dan Donni Juni Priansa bahwa “tugas profesional Kepala
Madrasahadalah sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator
atau disingkat dengan EMASLIM”.*°

Namun dalam hal ini yang paling berpengaruh dalam mengoptimalkan kinerja guru adalah Kepala
Madrasah sebagai motivator. Yaitu bagaimana Kepala Madrasah mengoptimalkan kinerja guru melalui

9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Cahaya Quran, 2007), 617.
4 E Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),5.
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motivasi yang diberikannya. Karena motivasi berfungsi untuk mengarahkan, mengaktifkan dan
meningkatkan kegiatan yang dalam hal ini akan dapat menghasilkan peningkatan pada kinerja guru.
Untuk itu Kepala Madrasah harus mempunyai strategi yang tepat dalam memberikan motivasi kepada
tenaga kependidikan agar mereka dapat meningkatkan kinerjanya.

Dengan demikian keberhasilan yang dicapai guru dalam bekerja dapat ditentukan oleh motivasi yang
dimilikinya. Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung hasil kerjanya pun akan maksimal dan
sebaliknya guru yang motivasinya rendah, maka hasil kerjanya pun tidak akan maksimal. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang ditemukan oleh Wina Sanjaya yang mengatakan bahwa perilaku atau tindakan
yang ditunjukan seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentu sangat tergantung dari motive yang
dimilikinya.**Oleh karena itu Kepala Madrasah harus dapat memahami sikap kerja bawahanya masing-
masing. Sehingga Kepala Madrasah dapat memotivasi guru dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhannya masing-masing.

Berikut ini adalah kinerja yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam memotivasi guru maupun
staf antara lain:

1. Memberikan contoh tentang kedisiplinan

2. Memberikan contoh teladan yang baik dalam hal ucapan, pakaian dan perbuatan.

3. Kunjungan kelas untuk mengawasi pelaksanaan pembelajaran

4. Membimbing dan meneliti perangkat pembelajaran

5. Mengawasi penggunaan waktu mengajar

6. Menegur dan mengingatkan guru yan
7

. Mengadakan pertemuan
12

rang disiplin

S pendidikan dan mengevaluasi

pelaksanaan pendid
Dalam h
yaitu teori me
Pengaturan

i
liti gunakan dalam Peran Kepal

staf anz:a Iaii: ‘
Penghargaan ~\ /’
Sember Belajar™®

Motivasi merupakan salah satu alat atasan agar bawahan mau bekerja keras dan bekerja cerdas sesuai
dengan yang diharapkan.’ Karena ada bawahan yang baru mau bekerja setelah dimotivasi atasannya.
Rutinitas pekerjaan sering menimbulkan kejenuhan mendalam yang dapat menurunkan motivasi
berprestasi, yang diperparah oleh kondisi kerja yang tidak mendukung.

Dengan adanya motivasi yang kuat penulis meyakini bahwa seseorang akan berungguh-sungguh
dalam bekerja. Karena motivasi kerja berdampak pada prestasi kerja, disiplin, dan kualitas kerjanya. Pada
guru yang terpenuhi motivasinya maka kinerjanya akan meningkat dan kemungkinan akan berdampak
positif pada hasil kerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas pendidikan tersebut.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( MIN ) 6 Bandar Lampung adalah salah satu Lembaga Pendidikan
Negeri yang berciri khas Islam dengan akreditasi B dan Madrasah ini sudah berdiri selama kurang lebih
53 tahun lamanya, merupakan madrasah yang sudah dikenal sukses dalam mencetak lulusan yang

ebagai, memotivasi guru

Disiplin
Dorongan

o kLR

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaranl]: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), 1 ed. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 250.

2\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, 2 ed. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 125.

13 E. Mulyasa,Menjadi Kepala Madrasah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Profesional,2020),120.

YHusaini Usman, Manajemen( : Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, 2 ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 249.
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berkualitas, sehingga banyak diminati oleh masayarakat sekitar. Hal ini terbukti dari lulusannya yang
berprestasi dan jumlah murid yang setiap tahunnya selalu meningkat. Ini semua tentunya tidak lepas dari
peran Kepala Madrasah dan prestasi kinerja guru, Kepala Madrasah harus dapat memberikan semangat
dan arahan serta menjalin hubungan komunikasi yang baik kepada guru staf maupun murid. Komunikasi
yang kurang dari Kepala Madrasah akan dapat mempengaruhi motivasi kerja guru, staf maupun murid,
karena kurangnya arahan langsung dari Kepala Madrasah sebagai sarana bagi motivasi guru, staf maupun
murid.
Indikator keberhasilan Kepala Madrasahdapat diketahui dari berbagai kemampuan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya sebagai motivator dalam mengoptimalkan kinerja guru antara lain:
Tabel 1.1
Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator Dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru

No. | Indikator Peran Kepala Madrasah Sebagai Terlaksana
Motivator Dalam Mengoptimalkan Kinerja
Guru Baik Cukup

1. | Mengadakan pengaturan lingkungan fisik v
2. | Mampu mengatur suasana kerja 4

3. | Membangun kedisiplinan v
4. | Memberikan dorongan 4, '

5. | Memberikan pepgharga v
6. | Menyediakan s c v

Sumber : Hasil glitian*ds MIN 6 Bandar Lampung

Jadi, berdas : ! tian (#!v eri ar Lampung yang
dilaksanakan pal pril 2021 dengan bertemu langsung adrasa yaitu Ibu Hj.
Fakihah, S.Ag.M.Pd. a lndi ersebut telah terlaksana,
namun demikian dalam indikator berapa yang kurang maksimal dalam
penataan ruang guru yang k ta perpustakaan dan sarana dan
prasarana ekstrakurikuleryang tidak kondusIt dan ti mberikan kenyamanan untuk setiap para guru
serta muridnya, dalam mengatur suasana kerja Kepala Madrasah sudah berusaha menciptakan hubungan
yang harmonis walapun Kepala Madrasah baru dilantik, adapun juga dalam kedisipilinan, ada beberapa
guru atau tenanga kependidikan yang datang terlambat saat absensi manual serta absensi melalui
fingerprint dan keterlambatan guru tersebut dicatat otomatis di dalam fingerprint tersebut, serta dalam
memberikan dorongan/motivasi Kepala Madrasah selalu memberikan masukan-masukan saat dalam rapat
dan dalam memberikan penghargaan belum dilaksanakan dikarenakan Kepala Madrasah disana baru2
bulan menjadi Kepala Madrasah di madrasah tersebut serta Kepala Madrasah ini akan mengadakan
pemberian apresiasi atau penghargaan selama 6 bulan kedepan dengan membuat program guru prestasi,
guru berbakat dan lain-lainya Penghargan yang akan diberikan guru atau tenaga pendidik berupa piagam
penghargan, dan yang lainya, pemberian penghargaan diserahkan disaat acara hari besar seperti hari guru,
adapun juga dengan sumber belajar terdapat beberapa guru yang tidak menggunakan media pembelajaan
saat proses pembelajaran online/daring saat zoom dan juga saat proses tatap muka berlangsung di kelas
dan juga kurangnya buku paket pelajaran untuk murid yang sesuai kurikulum yang berlaku. *°

© Hj.Fakihah, Kepala Madrasah MIN 6 Bandar Lampung, Wawancara Pra Penelitian, 20 April 2021
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam membahas itu
dikarena ingin mengetahui bagaimana peran Kepala Madrasah dalam mengatur lingkungan fisik, suasana
kerja, membangun kedisiplinan, memberikan dorongan, memberikan apresiasi atau penghargaan dan juga
dalam menyediakan sumber atau media belajar terhadap kinerja guru, tanpa adanya itu di dalam suatu
madrasah maka tidak akan dapat berjalan baik, apalagi Kepala Madrasah sebagai sarana motivasi bagi
guru dalam keberhasilan yang dicapai oleh guru dan juga Kepala Madrasah harus dapat memberikan
semangat dan arahan serta menjalin komunikasi yang baik kepada sertiap tenaga pendidik dan guru. Dan
Penulis juga tertarik dalam mengenai “Peran Kepala Madrasa hSebagai Motivator Dalam
Mengoptimalkan Kinerja Guru.”

C. Fokus dan Sub Fokus
1. Fokus
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian ini adalah Peran
Kepala Madrasah sebagai Motivator dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru di MIN 6 Bandar
Lampung

2. Sub Fokus
Berdasarkan fokus diatas maka penulis menggunakan sub fokus berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Mulyasa yaitu, sebagai berikut :

a. Peran Kepala Madrasahdalam mengatur lingkungan, fisik terhadap kinerja guru di MIN 6 Bandar
Lampung.

b. Peran Kepala engatu sana ke ja guru di MIN 6 Bandar
Lampuyng.

c. Peran m kedisgplinan terhadap kinerj i ar Lampung.
d. Peran mbkl an i Ja guru di MIN 6
Bandar L° .

e. Peran Kepala memberikan apresiasi_ erhadap kinerja guru di
MIN 6 Bandar Lampung.

f. Peran Kepala Madrasah&@a belajar terhadap kinerja guru di
MIN 6 Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah

Seperti yang telah diketahui dari latar belakang dan sub fokus masalah maka rumusan masalah yang

akan dikaji adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Kepala Madrasah dalam mengatur lingkungan fisik terhadap kinerja guru di MIN 6
Bandar Lampung ?

2. Bagaimana Kepala Madrasah dalam mengatur suasana kerja terhadap kinerja guru di MIN 6 Bandar
Lampung ?

3. Peran Kepala Madrasah dalam kedisiplinan terhadap kinerja guru di MIN 6 Bandar Lampung ?

4. Bagaimana Kepala Madrasah dalam memberikan dorongan terhadap kinerja guru di MIN 6 Bandar
Lampung ?

5. Bagaimana peran Kepala Madrasah dalam memberikan apresiasi atau penghargaan terhadap kinerja
guru di MIN 6 Bandar Lampung ?

6. Bagaimana Kepala Madrasah dalam menyediakan sumber atau media belajar terhadap kinerja guru di
MIN 6 Bandar Lampung ?



E. Tujuan Penelitian

Dari penjelasan rumusan masalah diatas tersebut dapat ditarik tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Kepala Madrasah dalam mengatur lingkungan fisik terhadap kinerja guru di MIN 6
Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui Kepala Madrasah dalam mengatur suasana kerja terhadap kinerja guru di MIN 6
Bandar Lampung.

3. Untuk mengetahui Kepala Madrasah dalam kedisiplinan terhadap kinerja guru di MIN 6 Bandar
Lampung.

4. Untuk mengetahui Kepala Madrasah dalam memberikan dorongan/motivasi terhadap kinerja guru di
MIN 6 Bandar Lampung.

5. Untuk mengetahui Peran Kepala Madrasah dalam memberikan apresiasi atau penghargaan terhadap
kinerja guru di MIN 6 Bandar Lampung.

6. Untuk mengetahui Kepala Madrasah dalam menyediakan sumber atau media belajar terhadap kinerja
guru di MIN 6 Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian iniadalah :
1. Bagi Kepala Madrasah : Sebagai sumbangan pemikiran bagi Kepala Madrasah dan juga semua guru
di MIN 6 Bandar Lampung dalam mengoptimalkan kinerja guru sehingga tujuan pendidikan akan
tercapai dengan baik.
2. Bagi penulis: Dengan h iti ikan bahan kajian dan penunjang

a hasil penelitian ini, bisa men;j

lebih mu bangkamenelitian- nelitian
G. Kajian Penelitia

Untuk melengkap uan dalam proses peneliti

atau memiliki kemiripan yang berke an tem ulis angkat, ditemukakan beberapa data
penelitianya sebagai berikut yaiﬂ p
1. Skripsi yang disusun Asih Rahayu deng@n judul** Pefan Kepala Madrasah Sebagai Motivator Dalam

Pengoptimalkan Kinerja Guru dan Karyawan Di SMK Yayasan Pendidikan Ekonomi (YPE)
Cilacap”.Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan
menyimpulkan bahwa Hasil penelitian menunjukan bahwa peran Kepala Madrasah sebagai motivator
untuk mengoptimalkan kinerja guru dan karyawan di SMK YPE Cilacap yaitu sebagai berikut :

1.) Membuat empat program

a. Memfokuskan pada pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar diMadrasah.

b. Mengembangkan kreativitas guru dalam mengajar dengan membuat program tahunan, program
semester, dan rencana program pembelajaran (yang mengikuti kurikulum terbaru, yakni
kurikulum 2013).

c. Penyediaan sarana dan prasarana.

d. Menegakkan disiplin di lingkungan madrasah dengan memberikan contoh hadir tepat waktu pada
jam kerja.

2.) Pelaksanaan program kerja berjalan cukup baik. Meskipun masih ada kendala, Kepala Madrasah
bersikap tanggap terhadap permasalahan yang ada dan melakukan pengawasan secara langsung dan
tidak langsung.

penelitian yang relevan
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3.) Kepala Madrasah melakukan evaluasi kinerja guru dan karyawan mulai dari proses pelaksanaan
sampai dengan pembuatan laporan hasil kerja.*®

2. Jurnal yang disusun oleh Sri Purwanti Nasution dengan judul “Peran Kepala Madrasah terhadap
Kinerja Guru”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) karena sumber datanya diperoleh dari buku-buku dan dokumen-dokumen tertulis lainnya.
Untuk Fokus jurnal ini yaitu pada bagaimana peran seorang Kepala Madrasah menempatkan dirinya
sebagai tenaga kependidikan dan tenaga pendidik, mempunyai tugas sebagai seorang guru yang
melaksanakan atau memberikan pelajaran atau mengajar bidang studi tertentu atau memberikan
bimbingan yang dapat mempengaruhi terhadap kinerja tenaga lainnya.’

3. Skripsi yang disusun oleh Juwita Sari dengan judul “ Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator
Dalam Mengelola Kinerja Guru Di SMA AL-Azhar 3 Bandar Lampung. Fokus dalam penelitian ini
yaitu bagaiman peran Kepala Madrasah sebagai motivator dalam mengelola kinerja guru dan faktor
pendukung serta faktor penghambat apa saja yang dihadapi Kepala Madrasah sebagai motivator.*®

4. Jurnal yang disusun oleh Dedi Lazwardi, dengan judul “Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru”. Fokus jurnal ini yaitu pada bagaimana Kepala Madrasah memiliki peran
sebagai pemimpin diMadrasahnya dan bertanggung jawab dan memimpin proses pendidikan di
Madrasahnya, yang berkaitan dengan peningkatan mutu sumber daya manusia, peningkaan
profesionalisme guru, karyawan dan semua yang berhubungan dengan madrasah dibawah naungan
Kepala Madrasah.*

5. Jurnal yang disusun oleh SriMartinah,
Upaya Meningkatkan Kingrja
utamanya adalah lad .
upaya Ke ; ‘ @n juga berkenaan
dengan ke 3 yang di em)| uru.?

dMadrasahSebagai Motivator Dalam
ian pendekatan kualitatif, sumber

relevan, peneliti mengambil | drasah MIN 6 Bandar Lampung.
Yang mana dalam hal ini tentang peran ah sebagai motivator yang dikaitan dengan
mengoptimalkan kinerja guru, yakni Bagaimana Kepala Madrasah dalam mengatur lingkungan fisik,
suasana kerja, membangun kedisiplinan, memberikan dorongan, dalam memberikan apresiasi atau
penghargaan serta menyediakan sumber atau media belajar terhadap kinerja guru.

'®Asih Rahayu, “Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator Dalam Pengoptimalkan Kinerja Guru dan Karyawan Di SMK
Yayasan Pendidikan Ekonomi (YPE) Cilacap” (Disertasi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 7.

YSri Purwanti Nasution, “Peran Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru,” Jurnalll: Al-ldarah 6, no. 1 (2018): 190,
https://103.88.229.8/index.php/idaroh/article/view/795.

%juwita Sari, “Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator Dalam Mengelola Kinerja Guru Di SMA AL-Azhar 3 Bandar
Lampung” (Disertasi, Universitas ilslam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 16.

®Dedi Lazwardi, “Peraan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru,” JurnlaD: Al-ldarah 6, no. 1
(2016): 139, http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/idaroh/article/view/804.

2Sri Hartinah, dkk “Kepala Madrasah Sebagai Motivator Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru,” Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam 3, no. 2 (2020): 222, https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/jim/article/view/839.



H. Metode Penelitian
Dalam penulisan iniguna memperole data dan informasi yang objektif dibutukanya data-data dan
informasi yang faktual serta relevan. Metode yang digunakan sebagai sarana dan pedoman adala sebagai
berikut :

1. PengertianMetode Penelitian
Metode Merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan
penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu
bidang tertentu, untuk mendapatkan pengertian baru menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.*
Menurut Sugiyono, Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?

Sedangkan menurut Joko Subagyo, Metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja
dalam mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami obyek, sasaran
yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan pemecahan masalah.Sedangkan penelitian
adalah usaha untuk mencari kembali yang dilakukan dengan suatumetode tertentu. Jadi metode
penelitian merupakan suatu ilmu atau jalan untuk memperoleh kembali pemecahan terhadap segala
permaslahan.”

Menurut Supardi juga berpendapat bahwa metodologi penelitian merupakan salah satu alat yang
andal guna mengembangkan dan menerangkan cakrawala ilmu pengetahuan manusia.?*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa meto enelitian, adalah cara ilmiah atau cara kerja
untuk mendapatkan data da i's j rtentu.

itian deggan judul Pgran Motivator Dalam
i I\ik!dﬁpu i litian pendekatan
i “Der , mendeskripsikan,
penelitian yang meneliti f

pemecahan masalahnya dengan menggu
Metode penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang mendeskripsikan dan menganalisis
pemikiran seseorang serta menekankan makna dari pada generalisasi terhadap prilaku yang diamati.
Jadi penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang dibuat
dan dirancang guna memperoleh informasi berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang
menggambarkan kondisi yang ada di lapangan sesuai kenyataan atau fakta di MIN 6 Bandar Lampung.

Pengertian Jenis
Terkait

3. Sumber Data Penelitian
Sumber data menurut Suharsimi Arikunto dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperolah. Dan sumber data dalam penelitian kualitatif ini ialah berupa tulisan, lisan atau tindakan,

“Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 1.

225 ,giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 26 ed. (Bandung: Alfabeta,Cv, 2018), 2.

2Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, 7 ed. (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 2.

#*sypardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 17.

BAriesto Hadi Sutopo, Adrianus Arief Ariesto Hadi Sutopo, Terampil Mengolah Data Kualitatif Dengan Nvivo (Jakarta:
Kencana Prenasa Media Group, 2010), 1.

%Masyuri Zainuddin, Metodologi Penelitian:Pendekatan Praktis Dan Aplikatif (Malang: PT. Refika Aditama, 2008), 20.
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selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, gambar dan lain-lain.?’ Berikut terdapat dua macam
sumber data dalam penelitian yaitu sebagai berikut :

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer atau (primary data) adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul datayaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung dariobjek
yang diteliti. Dalam penelitian ini, sumber data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah: hasil
wawancara dengan Kepala Madrasa yaitu Ibu Hj. Fakihah, S.Ag.M.Pd, Koordinator Kurikulum yaitu
Ibu Septianingsih, S.Pd.l, Kordinator Kemuridan yaitu dengan Bapak Cahril Hidayat, S.Pd,
Kordinator Sarana dan Prasarana yaitu Bapak Habiburrahman, S.Pd, Staf Tata Usaha ( TU ) yaitu lbu
Etika Ledi S.Pd, serta dengan 2 guru kelas 2 A yaitu dengan lbu Siti Zaenat, S.Pd.I dan juga dengan
guru kelas 4 A yaitu dengan Bapak Hadisi, S.Ag.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder atau (secundary data) adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh pihak
lembaga pendidikan. Misalnya lewat orang lain atau dokumen.?® Sumber data sekunder yang
diproleh peneliti adalah data yang diproleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-
data madrasah dan berbagai literatur. yang relevan dengan pembahasan, seperti dokumen-dokumen
tentang kondisi madrasah dtau prestasi guru:

Data Sekunder yan
dan data arsip

ah berasal dari hasil dokumentasi

a. Wawancara atau Inter\” f
Metode wawancara adalah tekmK pengumpuleh data melalui proses tanya jawab lisan yang

berlangsungan satu arah artinya pertanyaan data dari yang mewawancarai dan jawaban diberikan
oleh yang diwawancara.*

Menurut Lincoln dan Guba, wawancara yang dimaksud ialah membangun perihal pihak yang
terkait, organisasi, kejadian, kegiatan, motivasi, tuntutan, dan kepedulian, merekonstruksi
kebulatan-kebulatan harapan pada masa yang akan datang dan memperluas konstruksi yang
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.**

Jadi, wawancara adalah suatu proses bentuk komunikasi atau percakapan tanya jawab antara
dua orang atau lebih yang memiliki maksud dan tujuan (interviewner atau yang mengajukan
pertanyaan) dan (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.

Berikut ini terdapat 3 Jenis Wawancara yang dapat digunakan sebagai alat evaluasi yaitu sebagai
berikut :

2Isyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 127.

%gygiyono, 137.

PMardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 64.

%4, Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Petusunan Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 105.
1Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),127.
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1.  Wawancara Terpimpin
Wawancara terpimpin adalah wawancara berstruktur atau wawancara sistematis.

2. Interview Tak Terpimpin
Wawancara tak terpimpin adalah proses wawancara sederhana atau wawancara tidak secara
sistematis.

3. Wawancara Bebas Terpimpin
Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara interview tak terpimpin dan terpimpin.
Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam
proses wawancara berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan
yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang.*

Melihat dari pelaksanaannya, jenis wawancara atau interview yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin yaitu suatu pelaksanaan wawancara yang dalam
mengajukan pertanyaan yang disampaikan kepada responden di kemukakan secara bebas, tetapi isi
pertanyaan yang diajukan pada pedoman yang telah ditetapkan.

Wawancara atau interview ini juga ditujukan kepada Kepala Madrasah dan tenaga pendidik
atau guru di MIN 6 Bandar Lampung. Untuk menanyakan tentang peran Kepala Madrasah sebagai
motivator dan kinerja guru.

b. Observasi

Metode  observasi ari  fenomena-fenomena yang
diselidiki.**Menurut Ro i i n yan dilakukan secara sengaja,
sistematis men tuk kemudian dilakukan

yang kukan i ua, yaitu:

meruapakan observasl i iPersiapkan secara sistematis
tentang apa yang akan dio imDengan elakukan pengamatan secara bebas.

Sedangkan menurut Sugiono, Meto!!bse a ad!ua macam diantaranya:

1.) Observasi partisipan; yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai narasumber data penelitian

2.) Observasi non-partisipan;yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen.®

Adapun observasi yang penulis gunakan adalah observasi non partisipan yaitu peneliti tidak
terlibat dengan kegiatan guru dan untuk peran Kepala Madrasah sebagai motivator hanya sebagai
pengamat independen, baik saat pelaksanaan kegiatan pengarahan Kepala Madrasah, pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru maupun evaluasi pembelajaran guru di MIN 6 Bandar Lampung.

*anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pres, 2011), 82.
®gyharsimi Arikunto, 199.

¥p_ Joko Subagyo, 63.

*sugiyono, 216.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tertulis misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan dan yang lain-lainya. Dokumentasi
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lainnya. Dokumen adalah
perlengkap dalam penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.**Metode dokumentasi diperlukan sebagai metode pendukung untuk mendapatkan data,
karena dalam metode dokumentasi ini dapat diperoleh data-data historis dan dokumen lain yang
relevan dengan penelitian.

Adapun metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data-data tentang dokumentasi
seperti: Sejarah berdirinya MIN 6 Bandar Lampung, Visi dan misi MIN 6 Bandar
Lampung,Penjabaran tugas dan tanggung jawab madrasah,Struktur MIN 6 Bandar Lampung Daftar
guru, Daftar peserta didik, Sarana dan prasarana, serta data diperoleh dari sumber tertulis yang
berhubungan dengan penelitian yaitu data yang terkait tentang peran Kepala Madrasah sebagai
motivator dalam mengoptimalkan kinerja guru.

5. Analisis Data
Analisis Data adalah sebu ilihan data tau pemodelan data dengantujuan
mendapatkan informasi sec i

is atau menganalisa data

menggolongkan
sertamem akhir, apat menariksebuah
kesimpulan.
Berikut tahapan-tahapan dalam
1.) Penyajian data

2.) Memverifikasi data
3.) Mengambil kesimpulan

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melaksanakan pengumpulan data berikutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.®” Oleh sebab itu, pentingnya mereduksi data bagi peneliti akan menjadi gambaran yang
lebih jelas sekaligus mengetahui dan paham proses apa yang akan dilakukan selanjutnya.

Reduksi data dalam penelitian ini ialah peneliti mencari dan mengumpulkan data dari berbagai
cara atau metode, seperti mengobservasi, melakukan wawancara, dan dokumentasi kepada Kepala
Madrasah serta guru. Ketika proses penelitian terdapat wawancara yang jawabannya tidak sesuai
maka jawaban itu tidak digunakan, dan jika jawaban itu terlalu panjang dan luas maka peneliti
mengambil inti atau kesimpulannya saja dari jawaban itu.

36Samsu, Metode PenelitianU: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research &
Development, 1 ed. (Jambi: Pustaka Jambi, 2017),99.
37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 20 ed. (Bandung: Alfabeta, 2014), 247.
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b. Penyajian data
Penyajian data pada penelitian kualitatif dilakukan dalam banyak cara atau bentuk, yaitu uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dalam penyajian data kualitatif teks yang
bersifat naratif adalah yang paling sering digunakan.
Maka dari itu penelitian ini dalam penyajian data menggunakan teks naratif, teks naratif adalah
teks yang memiliki sifat penyusunan kata yang terstruktur sehingganya mudah dipahami oleh
pembaca, khususnya peneliti.

c. Verifikasi dan penarikan kesimpulan
Selanjutnya Verifikasi dan penarikan kesimpulan yang merupakan kegiatan ke tiga dari
kegaiatan analisis data. Kesimpulan dituangkan dalam bentuk pernyatan singkat sebagai tema
penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan supaya mudah dipahami maknanya.*
Berdasarkan uraian dari penjelasan ke tiga dari kegiatan yang telah dilakukan peneliti, maka
peneliti menyimpulkan bahwa verifikasi dan penarikan kesimpulan adalah sebuah proses analisis
data yang berdasarkan data yang telah terkumpul dan nantinya mudah untuk dipahami.

. Uji Keabsahan Data

Triangulasi adalah suatu proses pemaduan dari berbagai sumber yang ada, teori yang ada, metode
yang ada sehingga nantinya bisa untuk mudah dipahami lebih jelas.

Triangulasi adalah usal kebenaran atau infermasi yang diperoleh peneliti dari
berbagai sudut pandang y a men ura gi sebanyak mungkin perbedaan
yang terjadi pada ' iong\selain itu triangulasi juga
dapat bergyna untu iangulasi bersifat
refleksi.

dasarnya adalah no yang diteliti dapat dipafiami aik sehingga diperoleh
kebenaran tingkat tinggi jika di i berbagai andang. Bila peneliti ini melakukan
pengumpulan data dengan te ﬁengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data, yaitu mengec® kredibiltas¥ata dengan berbagai tehnik pengumpulan data
dan berbagai sumber data. Adapun macam-macam triangulasi yaitu sebagai berikut:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber, yaitu pengecekan data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini adalah data tentang Peran Kepala Madrasah
Sebagai Motivator Dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru Di MIN 6 Bandar Lampung, maka
pengumpulan data pengujian data yang telah diperoleh dilakukan kepada Kepala Madrasah,
Koordinator kurikulum, Koordinator kemuridan, Koordinator sarana dan prasarana, Staftu, dan guru
kelas 2 A dan kelas 4 A.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik, yaitu pengecekan data dilakukan kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Sedangkan triangulasi dengan metode ini dilakukan dengan dua strategi yaitu pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, dan
pengecekan terhadap kepercayaan dari beberapa sumber data dengan metode yang sama.

%|_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016),103.
39Nasution, Metode Penelitian Naturalistik (Bandung: Tarsito, 2003),115.
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c. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu, kadang-kadang waktu juga mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih fresh, belum
banyak masalah, maka akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu,
dalam rangka pengujian kreditabilitas data dapat dilakukan dengan cara melaksanakan pengecekan
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukanya secara berulang-ulang sehingga sampai
ditemukanya kepastian data.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada penelitian dengan judul Peran Kepala Madrasah
Sebagai Motivator Dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru di MIN 6 Bandar Lampung, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, yaitu dengan wawancara mendalam, dan
dokumentasi sebagai sumber data.*’

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan struktur atau urutan pembahasan pada penelitian yang akan
dilakukan sehingga dapat diketahui logika penyusunan dan koherensi antara satu bagian dan bagian
yang lain (bab | sampai V). untuk mencapal suatu tujuan yang diharapkan, maka sistematika
pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, yakni:
Bab |. Berisi gambaran umum dalam.penulisan skripsi, yang dimulai dari penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus asalah, tujuan penelitian, manfaat
ian, dan sistematika pembahasan.
ifadanya penelitian ini untuk
r dalam mengoptimalkan

kinerja g
Bab rgunakan sebagai
landasan te ah berfokus kepada

peran seorang mun dikaitkan juga del

Bab Ill. Pada bab ini, peneh ha untu kan pandangan mengenai peran Kepala
Madrasahsebagai motivat I n peneliti mendeskripsikan tentang
objek penelitian.

Bab IV. Pada bab ini, peneliti memaparkan pembahasan atau analisis hasil penelitian, yang
meliputi sub-hasil yang membahas tentang peran Kepala Madrasah sebagai motivator dalam
mengoptimalkan kinerja guru.

Bab V. Pada bab ini, merupakan bab penutup dalam skripsi ini yang berisikan simpulan atas
pembahasan atau analisis hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Dan pada bab ini juga, penulis
menampilkan rekomendasi guna untuk dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran bagi yang
berkepentingan

“OL eni Nuraini, “Manajemen Peserta Didik Di SMK Ma’arif I Sendang Agung Lampung Tengah” (Skripsi : Bandar Lampung,
UIN Raden Intan Lampung, 2020), 24-25.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang Peran Kepala Madrasah Sebagai

Motivator Dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru di MIN 6 Bandar Lampung,dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Dalam mengatur lingkungan fisik yang tenang dan menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja
para tenaga pendidik dan yang lainnya. Untuk itu Kepala Madrasah harus mampumenciptakan
hubungan kerja yang harmonis dengan para tenaga tenaga pendidik dan yang lainnya, serta
Lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan
tugasnya. Di dalam Madrasah ini ada yang belum maksimal dalam lingkungan fisiknya, seperti adanya
kekurangan bangunan untuk ruangan guru yang tidak sesuai dengan jumlah gurunya, harusnya serta
keadaan kondisi halaman belum rapih. Rencananya akan di bangun atau di lebarkan ruangan untuk
ruangan guru yang lahanya ada di tempat pakiran, serta ada juga perbaikan halaman dan tempat
olahraga.

2. Mengenai suasana kerja terhadap kinerja guru di MIN 6 Bandar Lampung bahwa dalam hal pengaturan
suasana kerja Kepala Madrasah telah berjalan dengan baik, walapun masih terbilang baru dilantik di
Madrasah tersebut. Suasana kerja yang-dilakukan oleh Kepala Madrasah seperti menciptakan
hubungan kerja yang harmon dengan para guru endidikan memberikan kasih sayang,

Senyum, Sapa, Sopamda tun) dan | neng va setiap staf sebagai keluarga dan

Kepala M ' if 1 at pembelajaran tatap muka maupun
daring sel ( un ngingatkan guru
harus meny;

3. Kedisiplinan ang lainnya.Kepala
Madrasah berusa Ka : oh yang baik tentang
kedisiplinan waktu kepada guru, idi i-dilakukan oleh Kepala Madrasah karena
merupakan bagian dari tuga %‘an peran sebagai Kepala Madrasah
dalam memotivasi guru dan staf tidak af tetapi juga kepala kepada peserta didik apa

yang harus dilakukan oleh Kepala Madrasah ini berdampak terhadap kedisiplinan belajar guru, staf dan
maupun muridnya. Namun ada beberapa guru atau staf yang datang terlambang akan diberikan sanksi
teguhan serta di panggil ke ruang Kepala Madrasah. Sebelum itu Kepala Madrasah terlebih dahulu
melihat rekapan data absensi fingerprint yang ceakan data rekapan absensi di akhir bulan, dari rekapan
data absensi tersebut terlihat mana guru/staf yang datang terlambat.

4. Dalam memberikan dorongan/motivasi terhadap kinerja guru di MIN 6 Bandar Lampung bahwa dalam
memberi dorongan terhadap kinerja guru Kepala Madrasah sudah maksimal dan juga selalu berusaha
dalam memberikan dorongan/motivasi untuk mengoptimalkan Kinerja guru, staf dan yang lainnya,
walapun Kepala Madrasah baru dilantik di Madrasah tersebut dorongan/motivasi yang telah diberikan
sangatlah luar biasa. Namun dorongan yang Kepala Madrasah lakukan didalam Madrash ini seperti:
selalu memberikan dorongan kepada guru, dan staf nya saat rapat, dan diberikan pelatihan juga seperti
pelatihan worshop, seminar, mendengarkan setiap permasalahan guru, hal ini diharapkan agar Kepala
Madrasah lebih peduli terhadap setiap masalah yang dihadapi guru, dengan memberi masukan atau ide-
ide serta solusi terhadap setiap masalah.

5. Penghargaan (rewards) ini sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan
dan untuk mengurangi kegiatanyang kurang produktif. Pelaksanaan penghargaan dapat dikaitkan
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denganprestasi tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memilikipeluang untuk
meraihnya. Kepala MadrasahMIN 6 Bandar Lampung karena masih terbilangbaru menjabat selama
kurang lebih 1 Tahun jadi belum terlalu memberikan sebuah penghargaan yang yang bernilai lebih dan
Kepala Madrasah masih lakukan pengamatan atau penilaan saja jika ada guru yang melakukan
pekerjaannya dengan baik maka akan diberikan pujian dan itu pun sekiranya sudah membuat hati guru
senang dengan menghargai pekerjaannya yang memiliki keunggulan dari yang lain serta hal tersebut
juga sudah diakui para guru di MIN 6 Bandar Lampung.

6. Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar yang efektif, Kepala Madrasah harus menyediakan
sumber belajar sesuai dengan kebutuhan madrasah. Dengan sumber belajar dan media yang memadai
tentunya kegiatan belajar mengajar akan terlaksana dengan baik. Kepala Madrasah MIN 6 Bandar
Lampung dalam hal ini menjelaskan bahwa dia sudah berusaha menyediakan media ataupun sumber
belajar sesuai kebutuhan para guru saat mengajar agar mereka dapat memberikan pelajaran dengan
baik dengan keadaaannya masih belum memenuhisesuai keinginan para guru di MIN 6 Bandar
Lampung tetapi para gurutersebut dapat memaklumi dan menghargai usaha dari Kepala Madrasah
dengan cara memanfaatkan sember dan media belajar yang ada dengan kreatif mereka masing-masing
sehingga proses belajarpun dapat terlaksana cukup baik.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan diatas tentang Peran Kepala Madrasah
Sebagai Motivasi Dalam Mengapti i MIN 6 Bandar Lampung , adapunbeberapa

drasah agar memberikan
lam memberikan
ga nantinya akan

1. Kepada Kepala Mg
motivasi se

berujung pada banyaknya pemina tarik un elanjutkan jenjang pendidikannya. dan
juga membangun kelompo n in berkembang kinerja yang lebih
baik lagi.
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